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ABSTRAK ABSTRACT  

Dalam pekerjaan sehari-hari di kalangan mahasisiswa menemui tidak sedikit kendala dalam berkomunikasi 

dan dosen yang mesti di tuntut professional dalam bekerja menjalankan tugas nya, dalam suasana era 

pandemik yang memaksa anda untuk mengerjakan kegiatas PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

Untuk menanggulangi masalah itu sudah tidak sedikit berbagai macam software yang muncul untuk 

memudahkan komunikasi jarak jauh. Namun kebanyakan software biasanya melulu dapat dipakai untuk 

berkomunikasi dengan satu orang saja, sementara untuk beramai-ramai atau meeting dan diskusi lebih dari 

satu orang santap akan kesulitan.. Penelitian ini meneliti Pengaruh Identitas Merek terhadap Loyalitas 

Merek melalui Citra Merek dan Kepercayaan Merek Aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Identitas Merek, Loyalitas Merek , Citra Merek dan 

Kepercayaan Merek Aplikasi Zoom Cloud Meeting Terdapat 2 jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu 
independent yang terdiri dari Identitas Merek sedangkan  dependent variabel terdiri dari Loyalitas Merek 

Objek penelitian ini adalah Zoom Cloud Meeting. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

komunikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 100 sampel pelanggan Janji 
Jiwa yang Berada di wilayah Jakarta Utara dengan teknik non-probability sampling. 

Kedua variabel bebas yaitu Citra Merek dan Kepercayaan Merek memiliki pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Loyalitas Merek konsumen Zoom Cloud Meeting,  

Disarankan Zoom diharapkan terus mempertahankan pelayanan dan kualitas yang sudah ada bahkan lebih 

ditingkatkan sehingga semakin banyak konsumen yang percaya pada aplikasi Zoom dan akan terus 

menggunakan aplikasi Zoom. Selain itu, Zoom diharapkan dapat membuat inovasi-inovasi baru dengan 

model yang mengikuti perkembangan zaman. Diharapkan Zoom dapat terus meningkatkan kualitas serta 
design yang lebih menarik. 

Kata Kunci : Identitas Merek, Loyalitas Merek, Citra Merek dan Loyalitas Merek.  

ABSTRACT 

In daily work, students encounter many obstacles in communicating and lecturers who must be demanded 

to be professional in carrying out their duties, in an atmosphere of the pandemic era that forces you to 

carry out PSBB (Large-Scale Social Restrictions) activities. little variety of software that appears to 

facilitate long-distance communication. However, most software can usually only be used to communicate 

with one person, while for groups or meetings and discussions with more than one person it will be difficult. 

This study examines the Effect of Brand Identity on Brand Loyalty through Brand Image and Brand Trust 

of Zoom Cloud Applications. Meetings. 
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The theory used in this study is Brand Identity, Brand Loyalty, Brand Image and Brand Trust Zoom Cloud 

Meeting Application There are 2 types of variables in this study, namely independent consisting of Brand 

Identity while the dependent variable consists of Brand Loyalty 

 

The object of this research is Zoom Cloud Meeting. The research method used is the method of 

communication. Data was collected by distributing questionnaires to 100 samples of Promised Jiwa 

customers in the North Jakarta area using a non-probability sampling technique. 

 

The two independent variables, namely Brand Image and Brand Trust, have a positive and significant 

influence on Consumer Brand Loyalty of Zoom Cloud Meeting, 

It is recommended that Zoom is expected to continue to maintain the existing service and quality even more 

so that more consumers will believe in the Zoom application and will continue to use the Zoom application. 

In addition, Zoom is expected to be able to make new innovations with models that keep up with the times. 

It is hoped that Zoom can continue to improve the quality and design that is more attractive. 

 

Keywords: Brand Identity, Brand Loyalty, Brand Image and Brand Loyalty. 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Dalam pekerjaan sehari-hari di kalangan mahasisiswa menemui tidak sedikit kendala dalam berkomunikasi 

dan dosen yang mesti di tuntut professional dalam bekerja menjalankan tugas nya, dalam suasana era 

pandemik yang memaksa anda untuk mengerjakan kegiatas PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

Untuk menanggulangi masalah itu sudah tidak sedikit berbagai macam software yang muncul untuk 

memudahkan komunikasi jarak jauh. Namun kebanyakan software biasanya melulu dapat dipakai untuk 

berkomunikasi dengan satu orang saja, sementara untuk beramai-ramai atau meeting dan diskusi lebih dari 

satu orang akan sangat kesulitan 

  Namun sekarang telah muncul salah satu software yang bisa melaksanakan pekerjaan meeting atau diskusi 

secara bareng yang bisa bertatap muka langsung tanpa mesti bertemu secara jasmani dan dapat memuat 

tidak sedikit orang, Nama software tersebut ialah Zoom Cloud Meeting. 

Zoom Cloud Meeting ialah sebuah software yang bisa menunjang keperluan komunikasi di manapun dan 

kapanpun dengan bayak orang tanpa mesti bertemu secara langsung. Aplikasi ini guna video conference, 

dengan gampang dapat di install pada perangkat: 

a. PC (Personal Computer) dengan webcam 

b. Laptop dengan webcam 

c. Smartphone Android 

Zoom Cloud Meeting bisa mempermudah dan mempersingkat masa-masa pertemuan. Jadi dengan adanya 

software kita bisa lebih terbantu berkomunikasi walaupun jarak jauh, semua keterangan dan pesan bisa 

tersampaikan secara langsung tanpa mesti bertemu secara fisik. 

Dilansir dari Statqo Analytics, Rabu (1/4/2020), ketika ini pemakaian software rapat secara daring 

meningkat masing-masing minggunya. 

Adapun, sampai minggu keempat bulan ini penambahan yang paling signifikan sukses diraih oleh software 

Zoom. Penggunaan software itu meningkat sampai 183 persen semenjak 6 Maret – 26 Maret 2020 
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Berikut ialah data pemakai aktif software online meeting tahun 2020(dalam jumlah orang pemakai). 

Tabel 1.1 

Tabel data pemakai aktif software online meeting tahun 2020 (dalam jumlah orang pemakai)  

  28 Feb - 5 Mar 6 - 12 Mar 13 - 19 Mar 20 - 26 Mar 

1 Zoom 8.714 8.985 91.030 257.853 

2 Hangout Meet 1.448 1.554 7.917 10.454 

3 Skype 60.614 60.641 65.875 17.115 

4 Cisco Web Meeting 3.983 4.123 8.257 8.748 

5 GoToMeeting 479 505 696 977 

Sumber : Statqo Analytics 

 

Kebijakan Work From Home menciptakan pertemuan tatap muka menjadi tidak dapat dilakukan. Hal ini 

membuat software online meeting dipilih sebagai pilihan bagi semua pebisnis, pemerintah ataupun 

masyarakat umum guna tetap bertemu dan berkomunikasi. 

Zoom Cloud Meeting menjadi salah satu software meeting yang baik untuk menolong kita berkomunikasi 

jarak jauh dalam pekerjaan pandemic ini. Zoom Cloud Meeting mempunyai fitur-fitur yang terbaik untuk 

seluruh pelanggannya untuk mengisi kepuasan pelanggannya terhadap layanan yang diberikan. 

Perusahaan perlu untuk mempertahankan konsumen dan menjaga kestabilan Konsumen Zoom Meeting. 

Tentu perusahaan harus memikirkan cara untuk menjaga konsumen tetap loyal terhadap mereknya. 

Loyalitas merek merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam strategi pemasaran. Keberadaan 

konsumen yang loyal pada merek sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan.  

Identitas merek tentu perlu diperhatikan dalam membangun loyalitas merek. Karena identitas merek yang 

nantinya akan menjadi dasar pembentuk opini masyarakat. Agar menjadi efektif,  identitas merek perlu  

berinteraksi sehingga membentuk persepsi dalam benak konsumen, sehingga membedakan merek dari 

pesaing, dan menjadi dasar dari strategi merek selanjutnya 

Perusahaan yang sama belum tentu memiliki citra yang sama pula dihadapan orang. Citra perusahaan 

menjadi salah satu pegangan bagi konsumen dalam mengambil 

Aplikasi Zoom Meeting membangun kepercayaan dari konsumen dengan terus berinovasi dan terus 

mengeluarkan mengupdate fitur-fitur terbaru untuk dapat memuaskan harapan dari konsumen Zoom 

Meeting.  

Ketika suatu merek mampu memenuhi harapan konsumen atau bahkan melebihi harapan konsumen dan 

memberikan jaminan kualitas pada setiap kesempatan penggunaannya, serta merek tersebut diproduksi oleh 

perusahaan yang memiliki reputasi, maka konsumen akan semakin yakin dengan pilihannya dan konsumen 

akan memiliki kepercayaan pada merek, menyukai merek, serta menganggap merek tersebut sebagai bagian 

dari dirinya.  

Penelitian ini didasarkan masih terdapatnya research gap yang terjadi pada variabel Identitas Merek 

terhadap Kepercayaan Merek. Tinkir (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Identitas Merek 

terhadap Loyalitas Merek melalui Citra Merek dan Kepercayaan Merek Toyota”, menyatakan bahwa 

variabel identitas merek tidak berpengaruh terhadap kepercayaan merek. Hal ini berarti logo, nama, tagline 

yang dijelaskan dalam perusahaan tidak memiliki pengaruh secara nyata atas timbulnya kepercayaan dari 

konsumen Toyota. Sedangkan Halim (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Brand Identity 

terhadap timbulnya Brand Preference dan Repurchase Intention pada Merek Toyota”, menyatakan bahwa 

brand identity miliki pengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan pada merek Toyota 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Identitas Merek Zoom Meeting terhadap Loyalitas Merek Zoom Meeting. Selain itu, penulis juga meneliti 

kembali masalah kedudukan variabel Citra Merek  dan Kepercayaan Merek, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Identitas Merek terhadap Loyalitas Merek melalui Citra Merek dan Kepercayaan 

Merek Aplikasi Zoom Cloud Meeting (Studi pada masyarakat IBII Kwik Kian Gie)”.    

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Apakah faktor yang mempengaruhi perubahan identitas merek pada Zoom Cloud Meeting? 

2. Bagaimana persepsi konsumen terhadap perubahan logo Zoom Cloud Meeting? 

3.  Bagaimana kepercayaan konsumen terhadap perubahan identitas merek Zoom Cloud Meeting? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara perubahan identitas merek Zoom Cloud Meeting dengan citra 

merek Zoom Cloud Meeting? 

5. Apakah Kepercayaan Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Merek apliaksi Zoom Cloud 

Meeting? 

6. Apakah Identitas Merek berpengaruh terhadap Citra Merek apliaksi Zoom Cloud Meeting? 

7. Apakah Identitas Merek berpengaruh terhadap Kepercayaan Merek aplikasi Zoom Cloud Meeting? 

8. Apakah Citra Merek berpengaruh terhadap Kepercayaan Merek  apliaksi Zoom Cloud Meeting? 

9. Apakah Citra Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Merek  apliaksi Zoom Cloud Meeting? 

10. Apakah Kepercayaan Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Merek apliaksi Zoom Cloud 

Meeting? 

 

 

C. Batasan Masalah   

1. Apakah Identitas Merek berpengaruh terhadap Citra Merek apliaksi Zoom Cloud Meeting? 

2. Apakah Identitas Merek berpengaruh terhadap Kepercayaan Merek aplikasi Zoom Cloud Meeting? 

3. Apakah Citra Merek berpengaruh terhadap Kepercayaan Merek  apliaksi Zoom Cloud Meeting? 

4. Apakah Citra Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Merek  apliaksi Zoom Cloud Meeting? 

5. Apakah Kepercayaan Merek berpengaruh terhadap Loyalitas Merek apliaksi Zoom Cloud 

Meeting? 

  

D. Batasan Penelitian  

1. Variabel yang akan diteliti Identitas Merek, Loyalitas Merek, Citra Merek, dan Kepercayaan 

Merek. 

2. Objek penelitian adalah aplikasi Zoom Cloud Meeting 

3. Penelitian akan dilakukan pada bulan November sampai Februari 2021 

4. Responden merupakan pengguna Zoom Cloud Meeting di wilayah Jakarta 

  

E. Rumusan Masalah  

Melihat begitu luasnya permasalahan yang ada dan untuk mencapai kedalaman kajian masalah, maka 

tidak semua masalah yang telah diidentifikasi di latar belakang masalah diangkat menjadi pokok bahasan 

dalam penelitian ini. Untuk itu, penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Identitas Merek Terhadap Loyalitas 

Merek Melalui Citra Merek dan Kepercayaan Merek Aplikasi Zoom Cloud Meeting  
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F. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh idenitas merek terhadap citra merek aplikasi   

2. Mengetahui pengaruh identitas merek terhadap kepercayaan merek aplikasi Zoom Cloud Meeting 

3. Mengetahui pengaruh citra merek terhadap kepercayaan merek aplikasi Zoom Cloud Meeting 

4. Mengetahui pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

5. Mengetahui pengaruh kepercayaan merek terhadap loyalitas merek aplikasi Zoom Cloud Meeting 

 

 

G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis  

Penulis menentukan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini. manfaat-manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

1.Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui peran identitas merek terhadap loyalitas merek 

melalui citra merek dan kepercayaan merek aplikasi Zoom Cloud Meeting. Dengan dilakukannya 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk pembaca dan 

untuk pengembangan teori 

 

2.Manfaat Praktis 

Untuk memberikan informasi dan masukan kepada perusahaan agar mengetahui peran identitas 

merek terhadap loyalitas merek melalui citra merek dan kepercayaan merek produk tersebut, 

sehingga dapat mendesain pembentukan citra yang lebih baik untuk peningkatan loyalitas merek.    

METODE PENELITIAN  

A. Objek Penelitian  

Pada penelitian ini , objek penelitiannya adalah Mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie di Jakarta Utara.. Sehubungan dengan permasalahan yang telah disampaikan, maka akan dijelaskan 

mengenai desain penelitian, obyek penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian, 

metode pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. 

B. Desain Penelitian  

Menurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017:109), desain penelitian merupakan suatu rencana untuk 

pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, berdasarkan pertanyaan dari studi untuk mencapai solusi 

untuk masalah proyek penelitian.   

C. Variabel Penelitian  

1. Identitas Merek 

Identitas Merek didefinisikan sebagai asosiasi merek yang unik yang menunjukkan janji kepada 

konsumen. Identitas merek perlu beresonansi dengan konsumen, membedakan merek dengan 

pesaing, yang mewakili perusahaan.   

2. Loyalitas Merek 

Loyalitas Merek merupakan ukuran keterikatan yang dimiliki konsumen terhadap suatu 

merek. 
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3. Citra Merek 

Citra Merek didefinisikan sebagai kesadaran akan merek dengan meningkatkan keakraban merek 

melalui pemaparan secara berulang 

4. Kepercayaan Merek 

Kepercayaan Merek merupakan kemampuan merek untuk dipercaya, bersumber pada keyakinan 

konsumen bahwa produk tersebut mampu memenuhi nilai yang dijanjikan dan mampu 

mengutamakan kepentingan konsumen. Kepercayaan Merek 

 

  

D. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability sampling. Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu pengambilan 

responden didasarkan pada kriteria. Sampel yang diobservasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Institut Bisnis dan Infromatika Kwik Kian Gie pengguna aplikasi Zoom. 

Berikut ini merupakan kriteria dalam pemilihan sampel, yaitu: 

a. Mahasiswa Institut Bisnis dan Infromatika Kwik Kian Gie  

b. Mahasiswa aktif  

c. Mahasiswa pengguna aplikasi zoom 

  

  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

komunikasi dengan pendekatan menyebarkan kuisioner. Jenis kuesioner yang tertutup dan 

menggunakan skala likert dengan lima tingkatan, yaitu, STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, 

CS = Cukup Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju. Dalam pertanyaan ini responden hanya memilih 

satu jawaban yang paling sesuai dari lima alternatif jawaban tersebut. 

  

F. Teknik Analisis Data  

       1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah dipahami  atau 

diinterpretasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui karakteristik setiap variable dalam 

sampel. Analisis deskriptif yang digunakan adalah: 

  

      a. Rata – Rata Hitung (�̅�) 

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data suatu kelompok 

sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut.   

 

b. Rentang Skala 

Setelah nilai rata-rata diperoleh maka selanjutnya digambarkan rentang skala untuk 

menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabel 
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2. Penilaian Model Struktural (SEM) 

Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antara variabel laten eksogen dan 

endogen serta hubungan antar variabel endogen. Tujuan dalam menilai model struktural adalah 

untuk memastikan apakah hubungan-hubungan yang dihipotesiskan pada model 

konseptualisasi didukung oleh data empiris yang diperoleh melalui survey (Ghozali&Fuad, 

2008 : 335) dalam Adelia Efendy (2020). 

 1) Pengujian Kesesuain Model 

   Goodnest of fit  

Menurut Ghozali (2014) Uji Goodness of Fit atau uji kelayakan model digunakan untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual secara statistic. 

Pada Analisis dengan menggunakan WarpPLS. 

 

 2) Model Pengukuran 

 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016: 52), uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila kuisioner tersebut mampu 

mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Validitas suatu indikator 

dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu variabel laten dengan 

indikatornya. Item pernyataan dimyatakan valid apabila P-value < 0,05 dan factor loading 

> 0,5 (Ghozali dan Laten, 2017:89).  

b. Uji Reabilitas 

Menurut Ghozali (2016: 47), suatu kuisioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 

seseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu. Indikator pernyataan 

dinyatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,7.5. Analisis Regresi 

Berganda  

 

 3) Model Structural 

Menurut (Ghozali&Fuad, 2008:16) Path diagram merupakan representasi grafis 

mengenai bagaimana beberapa variabel pada suatu model berhubungan satu sama lain, 

memberikan suatu pandangan menyeluruh mengenai struktur model. Representasoi grafis 

membantu dalam memahami hipotesis yang telah dibentuk. Path diagram berguna untuk 

menunjukan persamaan-persamaan aljabar dan error dalam persamaan tersebut juga 

mengurangi specification error dengan menyoroti hubungan-hubungan yang dihilangkan, 

variabel-variabel yang dikeluarkan, sehingga konseptualisasi model akan ditingkatkan. 

Oleh karena itu, disarankan untuk membangun path diagram sebelum menspesifikasi 

model. 

 

3. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2016:97) Uji Hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan dengan menggunakan program Warp PLS signifikansi 

level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (berarti H0 diterima dan Ha ditolak) . Ini 

berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (H0 ditolak dan Ha diterima). Ini berarti 

variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

     

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, maka hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Identitas berada di kisaran setuju (3,94) pada rentang skala Likert, yang berarti bahwa responden 

setuju bahwa aplikasi Zoom memiliki loyalitas merek yang baik. 

2. Loyalitas Merek berada di kisaran setuju (3,05) pada rentang skala Likert, yang berarti bahwa 

responden setuju bahwa aplikasi Zoom memiliki identitas yang baik dan mudah dikenali. 

3. Citra Merek berada di kisaran setuju (3,39) pada rentang skala Likert, yang berarti bahwa 

responden setuju bahwa aplikasi Zoom memiliki citra merek yang baik dan dapat diterima oleh 

masyarakat. 

4. Kepercayaan Merek berada di kisaran setuju (3,4) pada rentang skala Likert, yang berarti bahwa 

responden setuju bahwa aplikasi Zoom jujur dalam kualitas sehingga meningkatkan kepercayaan 

terhadap merek Zoom. 

5. Indikator-indikator pertanyaan dari variabel identitas, loyalitas, citra, tkepercayaan adalah valid 

dan reliable 

6. Tabel 4.5, diperoleh hasil bahwa semua nilai output dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

penilaian model fit. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa model SEM yang dibuat ini dapat 

diterima (fit). 

7. Pengaruh identitas merek terhadap citra merek secara langsung sebesar 0,563 dengan P-value 

<0,01. 

8. Pengaruh identitas merek terhadap kepercayaan merek secara langsung sebesar 0,25 dengan P-

value < 0.01 

9. Pengaruh citra merek terhadap kepercayaan merek secara langsung sebesar 0,64 dengan P-value 

<0,01. 

10. Pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek secara langsung sebesar 0,54 dengan P-value 

<0,01. 

11. Pengaruh kepercayaan merek terhadap loyalitas merek secara langsung sebesar 0,31 dengan P-

value <0,01.  

 

  

B. Pembahasan  

       1. Pengaruh Identitas Merek terhadap Citra Merek 

Hasil Didapatkan hasil bahwa Identitas Merek ini mempunyai nilai kuat untuk menjadi alat ukur 

variabel Citra Merek yang berarti juga semakin baik atau bagus suatu Identitas Merek perusahaan 

maka Citra Merek perusahaan di mata konsumen semakin meningkat. 
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2. Pengaruh antara Identitas Merek terhadap Kepercayaan Merek 

Didapatkan hasil bahwa Identitas Merek ini mempunyai nilai kuat untuk menjadi alat ukur 

variabel Kepercayaan Merek yang berarti juga semakin baik atau bagus suatu Identitas 

Merek perusahaan maka Kepercayaan Merek untuk konsumen semakin meningkat 

3. Pengaruh antara Identitas Merek terhadap Kepercayaan Merek 

Didapatkan hasil bahwa Citra Merek ini mempunyai nilai kuat untuk menjadi alat ukur variabel 

Kepercayaan Merek yang berarti juga semakin baik atau bagus suatu Citra Merek perusahaan maka 

Kepercayaan Merek untuk konsumen semakin meningkat. 

4. Pengaruh antara Identitas Merek terhadap Kepercayaan Merek 

Didapatkan hasil bahwa Citra Merek ini mempunyai nilai kuat untuk menjadi alat ukur variabel 

Loyalitas Merek yang berarti juga semakin baik atau bagus suatu Citra Merek perusahaan maka 

Loyalitas Merek konsumen semakin meningkat. 

  

5. Pengaruh antara Identitas Merek terhadap Kepercayaan Merek 

.Didapatkan hasil bahwa Kepercayaan Merek ini mempunyai nilai kuat untuk menjadi alat 

ukur variabel Loyalitas Merek yang berarti juga semakin baik atau bagus suatu Kepercayaan Merek 

perusahaan maka Loyalitas Merek konsumen semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengujian data mengenai Pengaruh Identitas Merek Terhadap 

Loyalitas Merek Melalui Citra Merek dan Kepercayaan Merek aplikasi Zoom Cloud Meeting yaitu 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel Identitas Merek terbukti mempengaruhi Citra Merek Zoom Meeting 

2. Variabel Identitas Merek terbukti mempengaruhi Kepercayaan Merek Zoom Meeting 

3. Variabel Citra Merek terbukti mempengaruhi Kepercayaan Merek Zoom Meeting 

4. Variabel Citra Merek terbukti mempengaruhi Loyalitas Merek Zoom Meeting 

5. Variabel Kepercayaan Merek terbukti mempengaruhi Loyalitas Merek Zoom Meeting. 

  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan di bab sebelumnya, 
dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Zoom 

Perusahaan Zoom diharapkan terus mempertahankan pelayanan dan kualitas yang sudah ada 

bahkan lebih ditingkatkan sehingga semakin banyak konsumen yang percaya pada aplikasi Zoom 

dan akan terus menggunakan aplikasi Zoom. Selain itu, Zoom diharapkan dapat membuat inovasi-

inovasi baru dengan model yang mengikuti perkembangan zaman. Diharapkan Zoom dapat terus 
meningkatkan kualitas serta design yang lebih menarik.  

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 



 

10  

  
  

Penelitian yang akan datang diharapkan dapat dilakukan lebih spesifik dengan 

menggunakan pengumpulan data melalui kuisioner fisik maupun secara online sehingga hasil yang 

diperoleh lebih mewakili semua kalangan. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 

dikembangkan dengan menambah variable lainnya seperti customer satisfaction, persepsi 

konsumen, dan lainnya sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih kompleks dan lebih 
baik lagi. 
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LAMPIRAN  

A. Hasil Pengujian SPSS  

  

Lampiran Tabel 1  

Hasil Uji Validitas CITC dan Reabilitas CA Identitas Merek 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

ID1 7.3600 2.940 .671 .605 

ID2 7.8600 3.051 .596 .683 

ID3 8.4000 2.707 .537 .765 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.763 3 

Lampiran Tabel 2 

Hasil Uji Validitas CITC dan Reabilitas CA Loyalitas Merek 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

LY1 11.9400 15.714 .769 .845 

LY2 12.1600 15.611 .750 .849 

LY3 12.6200 16.844 .516 .905 

LY4 12.3800 14.379 .837 .827 

LY5 11.8200 15.644 .739 .852 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.882 5 

 

 

Lampiran Tabel 3  

Hasil Uji Validitas CITC dan Reabilitas CA Citra Merek 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

IM1 6.4900 4.273 .767 .862 

IM2 6.9700 3.827 .792 .837 

IM3 6.8800 3.581 .805 .828 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
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.890 3 

 

Lampiran Tabel 4 

Hasil Uji Validitas CITC dan Reabilitas CA Kepercayaan Merek 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

TR1 10.0800 9.872 .836 .880 

TR2 10.2800 8.325 .829 .879 

TR3 10.0600 9.229 .802 .886 

TR4 10.3800 9.389 .761 .900 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.913 4 

 

  

Lampiran Tabel 5 

Analisis rata-rata 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

ID1 49.273 99 .000 4.45000 4.2708 4.6292 

ID2 42.692 99 .000 3.95000 3.7664 4.1336 

ID3 31.209 99 .000 3.41000 3.1932 3.6268 

LY1 29.566 99 .000 3.29000 3.0692 3.5108 

LY2 26.738 99 .000 3.07000 2.8422 3.2978 

LY3 20.806 99 .000 2.61000 2.3611 2.8589 

LY4 23.096 99 .000 2.85000 2.6051 3.0949 

LY5 29.510 99 .000 3.41000 3.1807 3.6393 

IM1 37.814 99 .000 3.68000 3.4869 3.8731 

IM2 29.821 99 .000 3.20000 2.9871 3.4129 

IM3 29.095 99 .000 3.29000 3.0656 3.5144 

TR1 36.326 99 .000 3.52000 3.3277 3.7123 

TR2 26.468 99 .000 3.32000 3.0711 3.5689 

TR3 31.780 99 .000 3.54000 3.3190 3.7610 

TR4 28.638 99 .000 3.22000 2.9969 3.4431 

ID 48.903 99 .000 3.93667 3.7769 4.0964 

LY 31.262 99 .000 3.04600 2.8527 3.2393 

IM 35.292 99 .000 3.39000 3.1994 3.5806 

TR 34.108 99 .000 3.40000 3.2022 3.5978 

  

Lampiran Tabel 6 

Goodnest ff Fit 

 

Model fit and quality indices 
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----------------------------------------------------------- 

 Average path coefficient (APC)=0.491, P<0.001 

Average R-squared (ARS)=0.620, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.615, P<0.001 

Average block VIF (AVIF)=2.334, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 

Average full collinearity VIF (AFVIF)=3.311, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 

Tenenhaus GoF (GoF)=0.682, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36 

Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1 

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally = 1 

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 0.7 

  

 Lampiran Tabel 7 

Path Diagram 
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